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Abstrak

Penelitian ini bertujuan merancang pengait tas meja kuliah portable berbasis Computer Aided Design (CAD) sebagai solusi untuk meningkatkan
kenyamanan, kerapian, dan ergonomi lingkungan belajar mahasiswa. Metode yang digunakan adalah pendekatan perancangan produk melalui
observasi partisipatif dan analisis kebutuhan pengguna, yang kemudian diterjemahkan ke dalam desain konseptual digital. Hasil penelitian
berupa rancangan pengait tas dengan dimensi dan struktur yang mempertimbangkan aspek fungsional, kekuatan, kestabilan, serta kemudahan
pemasangan tanpa modifikasi permanen pada meja. Desain ini mampu menopang beban tas secara aman sekaligus mengoptimalkan ruang gerak
dengan memindahkan posisi tas dari lantai ke sisi meja. Secara ergonomis, solusi ini berpotensi meningkatkan postur duduk dan mengurangi
gangguan selama proses pembelajaran. Pemanfaatan CAD memungkinkan proses desain yang presisi, iteratif, dan efisien. Penelitian ini
menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dalam perancangan produk sederhana dapat mendukung terciptanya lingkungan belajar yang
lebih efektif dan nyaman.

Kata Kunci: CAD; Ergonomic; Pengait Tas Portable; Perancangan Produk

Abstract

This study aims to design a portable desk bag hook based on Computer Aided Design (CAD) as a solution to improve comfort, organization,
and ergonomics in the student learning environment. The method used is a product design approach through participatory observation and user
needs analysis, which are then translated into a digital conceptual design. The results of this study are in the form of a bag hook design with
dimensions and structure that consider functional aspects, strength, stability, and ease of installation without requiring permanent modification
to the desk. This design is capable of safely supporting the weight of bags while optimizing legroom by relocating bags from the floor to the side
of the desk. Ergonomically, this solution has the potential to improve sitting posture and reduce disturbances during the learning process. The
use of CAD enables a precise, iterative, and efficient design process. This study shows that the integration of digital technology in simple product
design can support the creation of a more effective and comfortable learning environment.

Keywords: CAD; Ergonomic; Portable Bag Hook; Product Design

1. Pendahuluan

Perkembangan Revolusi Industri 4.0 telah memacu penerapan teknologi digital secara terpadu dalam berbagai bidang
kehidupan, termasuk dalam kegiatan perancangan, pengembangan konsep produk, serta dunia pendidikan [1], [2]. Salah satu
teknologi digital yang sering dipakai adalah Computer Aided Design (CAD). Pemanfaatan teknologi seperti CAD mendukung
proses perancangan pada tahap konseptual menjadi lebih efisien, adaptif, dan terstruktur [3]. Dalam ranah pendidikan tinggi,
pemanfaatan teknologi digital turut berfungsi sebagai media pembelajaran yang memperkuat pengembangan kemampuan design
thinking serta keterampilan pemecahan masalah yang berorientasi pada kebutuhan nyata [4],[5].

Walaupun penerapan teknologi digital, termasuk CAD, telah berperan dalam meningkatkan mutu proses pembelajaran,
pelaksanaannya di pendidikan tinggi belum sepenuhnya berjalan tanpa hambatan. Keterbatasan fasilitas dan infrastruktur
pendukung menjadi salah satu faktor yang menghambat, sehingga pemanfaatan teknologi tersebut belum dapat berlangsung secara
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optimal dalam menunjang kenyamanan dan efektivitas belajar mahasiswa [6],[7]. Salah satu keterbatasan fasilitas dalam
mendukung pembelajaran mahasiswa adalah penempatan tas yang bisa mengganggu kenyamanan dalam proses pembelajaran.
Penempatan tas di lantai dapat menimbulkan kendala dalam aktivitas di ruang kelas, terutama karena berpotensi mengurangi
keleluasaan ruang gerak. Kondisi ini tidak hanya menghambat mobilitas, tetapi juga dapat mengganggu keteraturan lingkungan
belajar. Selain itu, keberadaan tas di lantai berisiko menurunkan tingkat kebersihan area belajar. Hal ini juga dapat berdampak
pada aspek ergonomi, karena posisi duduk mahasiswa menjadi kurang optimal akibat keterbatasan ruang yang tersedia [8].

Gambar 1. Kondisi penempatan tas pada saat perkuliahan

Situasi ini menegaskan bahwa lingkungan belajar tidak sekadar menjadi tempat berlangsungnya kegiatan akademik, tetapi juga
harus dipandang sebagai suatu sistem kerja yang terpadu. Dalam sistem tersebut, berbagai unsur seperti pengaturan ruang,
ketersediaan fasilitas, dan interaksi antar pengguna memegang peranan penting dalam menunjang efektivitas proses pembelajaran.
Oleh karena itu, penataan lingkungan belajar sebaiknya dilakukan secara terstruktur dan terencana, bukan secara acak [9]. Selain
itu, pengelolaan fasilitas yang efektif merupakan faktor krusial untuk menciptakan kondisi belajar yang optimal. Penataan yang
tepat dapat meningkatkan kenyamanan, mengurangi gangguan, serta mendukung kelancaran kegiatan belajar-mengajar. Dengan
demikian, pendekatan yang mempertimbangkan aspek fungsional, ergonomis, dan efisiensi ruang menjadi sangat penting agar
seluruh elemen dalam lingkungan belajar dapat berfungsi secara selaras dan mendukung proses pembelajaran secara maksimal
[10].

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, pemanfaatan teknologi CAD dalam perancangan pengait tas meja kuliah
portable menjadi salah satu alternatif solusi yang potensial. Teknologi ini memungkinkan proses desain dapat dibuat secara lebih
presisi dan efisien, sehingga produk akhir yang dihasilkan mampu memenuhi kebutuhan ergonomis serta meminimalkan gangguan
selama proses belajar. Pendekatan ini tidak hanya mendukung inovasi dalam pengembangan alat bantu belajar, tetapi juga
memberikan kontribusi nyata dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih nyaman dan fungsional bagi mahasiswa [10],[11].
Selain itu, penggunaan CAD juga mempercepat proses iterasi desain, sehingga memungkinkan perancang untuk melakukan revisi
dan penyempurnaan secara efisien sebelum produk diproduksi secara fisik. Hal ini tidak hanya menghemat waktu dan biaya, tetapi
juga meningkatkan kemungkinan terciptanya solusi yang lebih inovatif dan tepat guna. Dengan demikian, integrasi teknologi CAD
dalam perancangan produk memberikan kontribusi signifikan dalam mendukung pengembangan produk yang responsif terhadap
kebutuhan pengguna dan lingkungan pendidikan [12].

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mendesain pengait tas meja kuliah portable
berbasis teknologi digital dalam meningkatkan kenyamanan dan kerapian lingkungan belajar mahasiswa, Selain itu, penelitian ini
juga bertujuan untuk mengimplementasikan konsep Industri 4.0 dalam proses perancangan produk, khususnya dalam konteks
pengembangan fasilitas pendukung pembelajaran di pendidikan tinggi.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan perancangan produk dengan fokus pada pemecahan masalah terkait kenyamanan
belajar mahasiswa melalui pemanfaatan teknologi digital berbasis CAD pada tahap konseptual. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan penerjemahan kebutuhan pengguna ke dalam spesifikasi desain secara sistematis dan terukur, tanpa harus melalui
proses manufaktur fisik secara langsung [13]. Dengan demikian, metode ini mendukung pengembangan solusi desain yang
aplikatif, efisien, serta relevan dengan kondisi nyata lingkungan belajar di perguruan tinggi, sekaligus mempertimbangkan aspek
fungsional, ergonomis, dan kenyamanan pengguna.

Tahap awal penelitian dilakukan melalui observasi partisipatif di lingkungan perkuliahan untuk memperoleh pemahaman
menyeluruh mengenai kondisi aktual terkait penempatan tas mahasiswa selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi
difokuskan pada beberapa aspek, antara lain keterbatasan fasilitas yang tersedia, pola penggunaan meja kuliah, interaksi
mahasiswa dengan ruang yang ada, serta dampaknya terhadap ruang gerak dan ergonomi posisi duduk mahasiswa. Data yang
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diperoleh kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi permasalahan utama yang memengaruhi kenyamanan belajar dan
merumuskan kebutuhan desain yang harus dipenuhi.

Berdasarkan hasil observasi dan analisis, langkah selanjutnya adalah menentukan kriteria desain yang menjadi acuan dalam
pengembangan alternatif solusi. Pada tahap ini, pemanfaatan CAD memungkinkan perancangan dilakukan secara presisi dan
iteratif, sehingga berbagai alternatif desain dapat dievaluasi dan disesuaikan dengan kebutuhan pengguna serta kondisi lingkungan
belajar secara optimal. Dengan demikian, metode yang digunakan dalam penelitian ini menjamin bahwa produk yang dihasilkan
tidak hanya fungsional dan ergonomis, tetapi juga aplikatif dalam meningkatkan kenyamanan dan efektivitas proses belajar-
mengajar di perguruan tinggi.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini berupa rancangan pengait tas meja kuliah porfable dalam bentuk desain konseptual digital yang
dikembangkan berdasarkan kebutuhan fungsional lingkungan belajar mahasiswa. Desain yang dihasilkan telah disesuaikan dengan
karakteristik meja kuliah yang umum digunakan, sehingga secara konseptual mampu memenuhi fungsi utama sebagai media
penempatan tas tanpa mengganggu aktivitas belajar.

Gambar 2. Desain Pengait Tas Meja Kuliah Portable

Produk pengait tas meja kuliah portable dirancang dengan dimensi keseluruhan yang proporsional untuk memastikan
keseimbangan antara kekuatan, fungsi, dan kenyamanan penggunaan. Secara umum, panjang total produk berada pada
kisaran 120-150 mm, dengan lebar sekitar 40-50 mm, dan ketebalan struktur utama 8-10 mm. Penentuan ukuran ini
didasarkan pada:

e Kapasitas beban tas mahasiswa (+ 5-7 kg)
e Keterbatasan ruang di sisi meja kuliah
e Prinsip ergonomi, agar tidak mengganggu ruang kaki
Dimensi tersebut memastikan bahwa produk tetap kompak, tetapi cukup kuat dalam menopang beban tanpa menyebabkan
ketidakseimbangan pada meja.

20

Gambar 3. Bagian Pengait Tas Meja Kuliah Portable

Bagian pengait merupakan komponen utama yang berfungsi untuk menggantung tas. Dimensi pengait dirancang dengan
panjang sekitar 70-90 mm, lebar bukan pengait 30-40 mm, dan ketebalan material sekitar 8 mm. Alasan penentuan ukuran:
e Lebar 30-40 mm : menyesuaikan ukuran rata-rata tali tas (tidak terlalu sempit agar mudah digunakan)
e Panjang 70-90 mm : cukup untuk menahan tas agar tidak mudah terlepas
e Ketebalan 8 mm : kompromi antara kekuatan dan efisiensi material
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Bentuk lengkung dimaksudkan pada pengait terkait dengan pertimbangan distribusi beban agar tidak terpusat pada satu titik
(mengurangi risiko patah).

oo —

Gambar 4. Bagian Penumpu (Struktur Penahan ke Meja)

Bagian penumpu berfungsi sebagai struktur yang menahan beban dan menghubungkan pengait dengan meja. Dimensi penumpu
dirancang dengan panjang sekitar 60-80 mm, lebar 40-50 mm, dan ketebalan 8-10 mm. Alasan penentuan ukuran adalah sebagai
berikut:

e Panjang 60-80 mm  : cukup untuk memberikan momen tahan terhadap beban tas.
e Lebar 40-50 mm : memperluas distribusi gaya agar tidak merusak meja.
e Ketebalan 8-10 mm  : meningkatkan kekuatan structural terhadap gaya tekan dan tarik.
Secara mekanis, ukuran ini membantu menjaga stabilitas agar pengait tidak mudah bergeser atau terlepas saat digunakan.

Gambar 5. Permukaan Penumpu (Area Kontak dengan Meja)

Permukaan penumpu merupakan bagian langsung bersentuhan dengan meja. Dimensinya berkisar antara 50-70 mm (panjang)

dan 40-50 mm (lebar). Alasan penentuan ukuran:

e Permukaan yang lebih luas bertujuan untuk meningkatkan gaya gesek (friction) antara alat dan meja.

e Mengurangi tekanan lokal, untuk mencegah kerusakan atau goresan pada meja.

e Menambah kestabilan terutama saat menahan beban dinamis (tas bergerak).

Secara prinsip, semakin luas bidang kontak maka akan semakin kecil tekanan per satuan luas sehingga alat lebih aman
digunakan.

Dari sisi ergonomi, rancangan pengait tas ini secara konseptual mampu meningkatkan kerapian area belajar dengan
mengalihkan posisi tas dari lantai ke sisi meja. Penataan tersebut berpotensi memberikan ruang kaki yang lebih lega dan
mengurangi gangguan selama proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori ergonomi yang menyatakan bahwa pengaturan
area kerja yang baik dapat meningkatkan kenyamanan dan mendukung postur duduk yang lebih stabil, sehingga aktivitas utama
pengguna dapat berlangsung secara optimal [14], [15].

Teori ergonomi menekankan juga bahwa pengaturan area kerja yang baik memiliki peran penting dalam meningkatkan
kenyamanan pengguna. Ketika elemen seperti tinggi meja, posisi kursi, pencahayaan, dan penempatan alat diatur dengan tepat,
pengguna dapat berinteraksi dengan lingkungannya secara lebih alami dan dengan beban fisik yang lebih ringan. Pengaturan
seperti ini membantu mengurangi kelelahan, terutama saat melakukan aktivitas dalam waktu yang lama, karena tubuh tidak
dipaksa berada dalam posisi yang canggung atau berulang [16].

Selain itu, area kerja yang tertata dengan baik juga mendukung postur duduk yang lebih stabil dan seimbang. Ketika tubuh
mendapatkan penopang yang baik, pengguna dapat lebih fokus pada aktivitas utama tanpa terganggu oleh rasa tidak nyaman atau
kebutuhan untuk sering mengubah posisi. Seiring waktu, hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga membantu
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mencegah potensi masalah kesehatan akibat postur tubuh yang buruk, sehingga aktivitas dapat berlangsung dengan lebih lancar
dan efektif [17].

Meskipun penelitian ini tidak sampai pada tahap manufaktur fisik, pendekatan desain berbasis digital seperti penggunaan CAD
telah menunjukkan fleksibilitas dan efisiensi dalam proses pengembangan produk [18]. Dari perspektif industri 4.0, hasil
penelitian ini memperkuat pandangan bahwa integrasi teknologi digital dalam tahap perancangan produk dapat diterapkan secara
luas, tidak hanya pada skala industri besar tetapi juga pada pengembangan solusi sederhana di bidang pendidikan. Dengan
demikian, rancangan pengait tas meja kuliah portable ini dapat dipandang sebagai bentuk penerapan konsep industri 4.0 yang
berorientasi pada kebutuhan nyata dan peningkatan kualitas lingkungan belajar.

i
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Gambar 6. Contoh Pengaplikasian Pengait Tas eja Kulia Portable

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa rancangan pengait tas meja kuliah portable yang
dikembangkan melalui pendekatan perancangan berbasis teknologi digital mampu menjawab permasalahan penataan barang
pribadi mahasiswa di lingkungan perkuliahan secara konseptual. Rancangan ini telah disusun dengan mempertimbangkan
kebutuhan pengguna, karakteristik meja kuliah, serta prinsip ergonomi, sehingga berpotensi meningkatkan kerapian dan
kenyamanan area belajar tanpa mengganggu aktivitas utama mahasiswa.

Proses pendesainan yang dilakukan menggunakan CAD memungkinkan visualisasi dan pengembangan bentuk produk secara
sistematis dan terukur. Pendekatan ini memberikan fleksibilitas dalam penyesuaian dimensi dan bentuk desain sesuai dengan
kebutuhan pengguna, serta mendukung efisiensi dalam tahap pengembangan produk. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi digital
memiliki peran penting dalam proses perancangan produk sederhana yang aplikatif di bidang pendidikan.

Selain itu, penelitian ini memperlihatkan bahwa penerapan konsep industri 4.0 tidak terbatas pada sektor manufaktur berskala
besar, tetapi juga dapat diimplementasikan pada pengembangan solusi desain di lingkungan akademik. Integrasi antara
pemanfaatan teknologi digital dan pendekatan ergonomi menghasilkan rancangan produk yang berorientasi pada kebutuhan nyata
pengguna, khususnya dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih tertata dan nyaman.

Saran praktis yang dapat diberikan adalah agar rancangan pengait tas meja kuliah ini dapat dikembangkan lebih lanjut menuju
tahap implementasi dengan mempertimbangkan variasi desain yang menyesuaikan berbagai tipe dan ketebalan meja kuliah.
Penyesuaian tersebut diharapkan dapat memperluas cakupan penggunaan desain pada berbagai institusi pendidikan dengan
kondisi fasilitas yang berbeda. Selain itu, pengembangan lanjutan juga dapat diarahkan pada eksplorasi alternatif desain yang
lebih inovatif, baik dari segi bentuk maupun mekanisme pemasangan, dengan tetap mengacu pada prinsip ergonomi dan
keselamatan pengguna. Pendekatan ini penting untuk memastikan bahwa desain yang dihasilkan tidak hanya fungsional, tetapi
juga memiliki nilai estetika dan kemudahan penggunaan yang lebih baik.
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